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BAB I

PEDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bisnis merupakan kegiatan yang dilakukan pada era globalisasi ini, dan perjalanan Nabi Muhammad ke Negara-negara tetangga merupakan perjalanan bisnis. Pasar Mushaqqar pasar ini terletak di Kota Hijar, salah satu provinsi di Bahrain, bagian timur Semenanjung Arab pada masa Nabi Muhammad. Didaerah ini meningkatnya permintaan terhadap impor barang asing dari China dan Asia Selatan. 

Saat ini China atau Tiongkok telah berubah menjadi Negara dengan perekonomian terbesar kedua di dunia China terus meningkatkan perannya untuk berkembang didunia, dengan kemajuan teknologi dan pesatnya pertumbuhan home industry di China, menjadikan produk-produk China kini tidak bisa dipandang sebelah mata. Oleh sebab itu tidak mengherankan banyak pengusaha Indonesia melirik produk China (barang impor) untuk di jual di Indonesia. Dari beberapa survey kepada para pelaku bisnis impor produk China, didapat fakta mengejutkan bahwa margin keuntungan didapat sangat besar. 

Dalam dunia bisnis dan ekonomi China telah menjadi Negara maju dan kuat. Sun Zi menyarankan pentingnya posisi dalam siasat dan posisi yang baik dipengaruhi oleh keadaan sasaran dalam lingkungan jasmaniah dan pendapat subjektif pelaku dalam lingkungan yang bersaing. Siasat bukan perencanaan dalam pengertian bekerja berdasarkan susunan daftar, melainkan perlunya tanggapan yang cepat dan tepat terhadap perubahaan keadaan. Perencanaan bekerja dalam lingkungan yang terkendali, tetapi dalam lingkungan yang berubah, rencana yang beradu saling berbenturan, menciptakan keadaan yang tidak terduga.

Selama satu dekade terakhir, industri telekomunikasi tengah mengalami pertumbuhan yang sangat pesat. Dunia kini diibaratkan menjadi suatu ‘Desa Semesta’ atau ‘Global Village’ sehingga jarak sudah mati atau distance is dead. Telekomunikasi telah menghilangkan batas-batas jarak, waktu, jauhnya lokasi. Kondisi ini telah mendorong dimulainya transformasi Indonesia menuju masyarakat informasi. Alat komunikasi di era milineal yaitu smartphone. 

Perkembangan teknologi selalu mengalami pertumbuhan dan kemajuan, salah satu kekuatan paling dramatis yang membentuk kehidupan manusia adalah teknologi. Hal ini merupakan peluang inovasi yang tak terbatas. Merek ponsel asal Negara Amerika Serikat Apple (iPhone). iPhone. Dirilis 29 Juni 2007.

Merek smartphone Negara Finlandia, Nokia (Microsoft mobile). Negara yang membuka persaingan dalam semua bidang telekomunikasi. Persaingan menggerakkan secara cepat pengembangan produk serta layanan teknologi.

Merek Handphone asal China yaitu, Huawei, Lenovo, Oppo, ZTE, Xiaomi, Vivo mobile. Xiaomi masuk ke Indonesia pada awal September 2014. Dengan menjual produk pertama yaitu redmi  1s lewat flash sale di situs e-comerce lazada. Sebanyak 5000 ponsel yang tersedia, habis terjual dalam waktu kurang dari tujuh menit.

Merek Hp Asal Korea selatan yaitu, Samsung. Industri Samsung bermula dari tempat perbelanjaan kumuh pada tahun 1938, bersamaan dengan sejarah Korea yang begitu cepat,akhirnya Samsung menjadi perusahaan bisnis global dari Korea. Samsung bermula dari formasi segitiga yang dibentuk dari ahli manajemen kerja sama dengan sistem perencanaan. Ahli tersebut memberikan saran untuk sistem menajamen yang menciptakan strategi dan manajamen yang baru. Dengan begitu, dapat meminimalisasi resiko dalam manajemen perusahaan, yang kemudian menjadi hal utama dalam meningkatkan daya saing. Tekad Samsung, tidak akan pernah berhenti berlari sebelum Samsung menjadi perusahaan nomor satu di dunia. Dan, kini tekad itu telah menuai bukti. Samsung menjadi simbol identitas masyarakat Korea.

Merek Hp dari Negara Indonesia (Ponsel Lokal) yaitu, Evercross, Cross,
 Polytron, Smartfren, Mito mobile, IMO, Nexian, Tiphone, Advan
. Hal ini tentu menarik untuk diteliti, Karena jika tidak merespon perkembangan modern maka bisa jadi manusia yang tertinggal,  dan penyebaran smartphone ada pada tahun 2006.
 Hal yang membuat harga  tinggi atau rendah  suatu barang yaitu pajak impor. Pengimpor baru akan berhasil jika mengungkapkan semua pengaturan asing dan finasial kepada pelayanan Bea Cukai sebelum melepaskan barang melewati Bea Cukai. Penalti atau denda atau penipuan sangat tinggi.Seringkali, perubahan sederhana dalam deskripsi produk bisa membuat pajak impor lebih rendah.
 Dalam perdagangan internasional akan berlangsung suatu transaksi yang disebut Ekspor-impor yaitu kegiatan jual-beli dimana suatu produk melintasi suatu batas negara dengan tujuan untuk diperjual-belikan antara Penjual yang bertempat tinggal di suatu negara dengan pembeli di negara lain. 
Setelah terjadinya proses perdagangan internasional berupa impor maka barang impor tersebut masuk kedalam pasar domestik yang mana ketika barang impor sudah masuk ke pasar domestik maka kedudukan nya sama seperti barang dalam negri sendiri. Barang Impor untuk memenuhi kebutuhan di dalam negri, selain itu juga barang impor  merupakan  parameter untuk meningkatkan produk dalam negeri, disamping menggunakan barang hasil produksi dalam negeri kemungkinan masih perlu di datangkan barang-barang dari luar negri untuk memenuhi kebutuhan akan barang-barang yang nyatanya memang belum dapat di produksi dalam negeri. 
Namun kemungkinan dapat saja terjadi adanya barang impor yang tidak diperlukan atau dianggap membahayakan kepentingan umum.Untuk itu perlu dilakukan mekanisme pengaturan barang impor agar sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan atas kepentingan suatu negara. Pasal 1 butir 13 Undang-undang No.10 tahun 1995 yuncto Undang-Undang No.17 tahun 2006 tentang kepabeanan menyebutkan bahwa impor adalah kegiatan  memasukkan barang-barang daerah pabean. 

Pada dasarnya, barang yang dapat di Impor harus dalam keadaan baru, agar dapat memberi manfaat yang maximal.Barang yang di impor dalam keadaan bukan baru dilarang untuk di impor, kecuali dengan izin dari Menteri Perdagangan atau Menteri Perindustrian.
 Setelah barang yang di impor dari luar negri masuk ke pasar dalam negeri menyebar ke beberapa Provinsi termasuk ke Kota Serang.
Sebuah evolusi yang revolusif memang mampu membuat yang muskil menjadi nyata.Namun, bagi yang gagal mengikuti tren bisa menjadi tragedi. Pada umumnya, RAM dan ROM pada smartphone merupakan pertimbangan dari distributor untuk menjual produk smarphone. Distributor adalah mereka yang menjual langsung ke end user dan berhadapan langsung dengan konsumen seperti yang dilakukan pada umumnya, mereka merupakan kolaborator, agen perubahan kultural, sekaligus mitra kreatif.
 Mengembangkan ekonomi dalam negeri  dan tidak melihat ekonomi global sebagai satu-satunya peluang bagi pengembangan ekonomi dalam negeri. Hal yang melatar belakangi adalah pertumbuhan smartphone pesat, diantaranya penentu meningkat atau menurun penjualan barang impor adalah fitur yang di tawarkan dengan harga yang sesuai. Ketika barang dari luar negri masuk ke dalam pasar domestik  maka produk lokal akan mengalami persaingan dan Peningkatan kualitas.Dalam prespektif ekonomi Islam yaitu, “Sebaik-baik kamu adalah orang yang tidak meninggalkan dunianya untuk akhiratnya dan meninggalkan akhiratnya untuk dunianya atau tidak menjadi beban orang lain.
Islam mengajari manusia untuk memperbaiki kehidupan materinya guna meningkatkan standar kehidupan rohaninya. Konsepsi kehidupan moral memberikan “jalan tengah” antara dua pandangan hidup yang saling bertentangan. Islam menyatakan bahwa segala sesuatu di dunia ini disediakan untuk kepentingan hidup manusia. Islam meletakkan tekanan pada tanggung jawab manusia, yaitu bertanggung jawab kepada dirinya sendiri, keluarga dan sanak familinya, serta bangsa.
 Dari pemaparan diatas maka timbulah judul dari penelitian ini adalah Pengaruh Barang Impor  smartphone Terhadap Penjualan  Domestik Smartphone dalam Prespektif ekonomi Islam.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah terdapat pengaruh barang impor smartphone terhadap penjualan domestik smartphone ?

2. Seberapa besar pengaruh barang impor smartphone terhadap penjualan domestik smartphone?
3. Bagaimana Pandangan Islam mengenai impor smartphone terhadap penjualan domestik?

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan ruang lingkup penelitian diterapkan agar dalam penelitian nanti terfokus pada pokok permasalahan yang ada beserta pembahasannya, sehingga diharapkan tujuan penelitian nanti tidak menyimpang dari sasarannya.


Ruang lingkup penelitian terbatas pada apakah terdapat pengaruh dari barang impor smartphone terhadap penjualan domestik smartphone yang akan dibahas oleh penulis dalam skripsi ini. Variabel yang dibahas adalah barang impor smartphone (X1) dan penjualan domestik smartphone (Y1) Pada penjual atau pemilik toko smartphone yang berada di Kota Serang.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui, ada tidaknya pengaruh barang impor smartphone terhadap penjualan domestik smartphone.

2. Seberapa besar pengaruh barang impor smartphone terhadap penjualan domestik smartphone.

3. Mengetahui Pandangan Islam mengenai impor smartphone terhadap penjualan domestik smartphone.

E. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis 

Penambahan wawasan, pemahaman dan pengetahuan serta sebagai pengembangan peneliti mengenai pengaplikasian di kehidupan  masyarakat, serta pengaplikasian ilmu yang diperoleh selama proses perkuliahan khususnya mengenai keputusan penjualan. Selain itu juga bisa belajar dari para pengusaha atau perusahaan melalui pengalamannya di dunia usaha.
2. Bagi Penjual atau  perusahaan 

Sebagai bahan evaluasi terhadap kebijakan yang selama ini ditetapkan dalam perusahaan. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumbangan pikiran atau kontribusi untuk para pengusaha di Kota Serang.
3. Bagi Perguruan Tinggi

Sebagai tambahan literatur pembelajaran di perpustakaan UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten. Penelitian ini dapat menjadi referensi, bahan pembanding penelitian lain dan memberikan sumbangan pemikiran untuk konsentrasi Fakultas  Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanudin Banten. 
4. Bagi peneliti lain 

Sebagai bahan acuan dan menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan penelitian selanjutnya.
F. Kerangka Pemikiran

Tabel 1.I



Keterangan :

1. Variabel Independen, adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain, dimana variabel yang mempengaruhi dalam penelitian ini adalah Barang impor smartphone (X)

2. Variabel Dependen, adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah penjualan domestik smartphone (Y)

3. e, merupakan standar error dalam penelitian ini menggunakan standar error 0,05 atau 5%

Barang benda umum (Segala sesuatu yang berwujud atau berjasad)
 Telepon bergerak selular adalah perangkat telekomunikasi elektronik yang mempunyai kemampuan dasar yang sama dengan telepon tetap kabel, namun dapat dibawa kemana-mana (portable, cellular) dan tidak perlu disambungkan dengan jaringan telekomunikasi kabel. Selain berfungsi sebagai telepon, telepon selular modern biasanya mendukung layanan tambahan.

Impor, pemasukan barang dari luar negri
 Proses ini sering dilakukan oleh pelaku bisnis, dari usaha yang kalangan kecil, menengah, untuk bersaing di tingkat internasional. Penjualan, pengeluaran yang langsung berhubungan dengan usaha pemasaran produk, proses, cara.
 Jual, tukar sesuatu dengan uang.
 Jual beli artinya Menjual mengganti atau menukar, secara etimologi al’ bai berarti jual beli dan al wafa berarti pelunasan atau penutupan utang.
Domestik, berhubungan dengan atau mengenai permasalahn dalam negeri, mengenai persoalan-persoalan rumah tangga
 Berdasarkan gambar kerangka pemikiran tersebut menunjukkan bahwa peneliti akan melakukan penelitian pengaruh barang impor  smartphone terhadap penjualan domestik Smartphone. Variabel barang impor adalah variabel independen (bebas) X dan variabel penjualan domestik adalah variabel dependen (terikat)Y ketika produk-produk baru bermunculan maka akan ada,  inovasi, Peningkatan volume penjualan di suatu daerah diperlukan strategi untuk menetapkan elastisitas harga dari permintaan.

G.  Sistematika Penulisan

Agar lebih tersusun dan terarah dalam pembahasan skripsi ini, maka disusun sistematika penulisan yang terdiri dari 5 bab dengan rincian sebagai berikut :

Bab ke-satu Pendahuluan, yang di jadikan acuan dalam proses awal penelitian, di  dalamnya menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka pemikiran, sistematika Penulisan.

Bab ke-dua Kajian pustaka yang  menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu, Hubungan antar vaiabel, penelitian terdahulu dan hipotesis penelitian.
Bab ke-tiga Metodologi penelitian yang menjelaskan berdasarkan pokok masalah utama guna mencapai hasil dan tujuan yang diinginkan. Pada bab ini menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, metode penelitian, Variabel Penelitian, teknik Pengumpulan data, teknik analisis data.
Bab ke-empat Pembahasan hasil penelitian yang menjelaskan tentang hasil analisis dari pengolahan data yang telah dilakukan meliputi deskripsi data, uji persyaratan analisis, pengujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian dengan menggunakan program spss versi 16.0

Bab kelima  Penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian berdasarkan analisis data yang telah diolah dan telah di bahas pada bagian sebelumnya dan memberikan saran yng dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam penelitian selanjutnya
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